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ABSTRAK 

 

Pengaruh globalisasi yang cepat berkembang ini tanpa disadari sudah menjamur di 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya penggunaan bahasa Indonesia yang tergeser 

dengan penggunaan bahasa asing. Perkembangan teknologi melalui alat komunikasi yang 

modern menjadi salah satu hal yang penting dalam berkomunikasi di era globalisasi. 

Penggunakan alat komunikasi tersebut biasanya dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, 

baik orang tua maupun anak-anak. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

deskriptif. Subjek penelitian ini adalah masyarakat yang berusia 7-12 tahun. Data yang 

digunakan adalah angket yang diberikan kepada responden. Uji normalitas dan uji 

homogenitas dijadikan sebagai uji prasayarat hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh globalisasi terhadap penggunaan Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari 

thitung> ttabel yaitu 6,675 > 2,10092. 

 

Kata Kunci:  Bahasa Indonesia, Globalisasi, Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Globalisasi merupakan proses integrasi internasional yang terjadi karena 

pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran dan aspek-aspek kebudayaan lainnya. 

Kemajuan infrastruktur transportasi dan telekomunikasi menjadi salah satu faktor 

dalam globalisasi. Hal ini menjadi tantangan bagi masyarakat Indonesia untuk dapat 

mempertahankan diri di tengah pergaulan antar bangsa baik pada aktivitas ekonomi 

maupun budaya. Masyakat merupakan suatu kelompok manusia yang telah memilki 

tatanan kehidupan, normanorma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam 

lingkungannya. Anak usia sekolah (7- 12 tahun) merupakan bagian dari masyarakat 

tersebut. Anak usia sekolah ini memiliki sikap yang labil dalam bertindak. Hal ini 

dimungkinkan akan berdampak di era globalisasi ini.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi. Teknologi mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap globalisasi. Globalisasi dapat diartikan sebagai proses 

masuknya ke ruang lingkup dunia. Banyak kalangan yang menyadari bahwa globalisasi 

banyak membawa dampak positif, diantaranya komunikasi lebih cangggih dan 

transportasi lebih cepat. Tanpa disadari globalisasi juga yang membawa dampak negatif 

bagi kehidupan manusia[1]. Peranan globalisasi ini dapat menyentuh seluruh aspek 

penting dalam kehidupan. Globalisasi ini dapat menciptakan berbagai tantangan dan 

permasalahan baru yang harus dijawab dan dipecahkan.  

Upaya memanfaatkan globalisasi untuk kepentingan kehidupan. Eksisnya 

penggunaan Bahasa Indonesia berdampak pada globalisasi. Globalisasi ini dapat 

berdampak positif atau maupun sebaliknya[2]. Bahasa Indonesia merupakan bahasa 

pemersatu di Indonesia. Hal ini dapat dilakukan pada pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi dapat diaplikasikan dengan 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Bahan ajar interaktif mata kuliah 

semantik yang berbasis kearifan lokal Brebes efektif digunakan dalam perkuliahan [3].  

Pembelajaran ini dapat dimanfaatkan di kelas, sehingga mahasiswa tidak 

meninggalkan bahasa pemersatu Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, dapat 

berdampak pada globalisasi. Pandangan mahasiswa tentang globalisasi dapat 
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berpengaruh terhadap IPTEK yang semakin canggih. Hal ini juga mengakibatkan 

perubahan tata nilai dan sikap mahasiswa yang irasional menjadi rasional [4]. Tata nilai 

dan sikap dapat membentuk karakter kepribadian mahasiswa dalam kehidupan sehari-

hari. Pesatnya perkembangan globalisasi pada masyarakat dapat mempengaruhi 

penggunaan bahasa. Masyarakat di desa Dukuhmaja kecamatan Songgom menjadi 

salah satu permasalahan dalam penelitian ini.  

Salah satu permasalahan tersebut antara lain; masyarakat yang bekerja di luar 

daerah tempat tinggalnya mengikuti gaya kehidupan dan bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tempatnya berada. Namun, bahasa yang digunakan ketika kembali ke tempat 

daerah kelahirannya akan ada perbedaan. Permasalah lain yang muncul di desa antara 

lain; banyak masyarakat yang belum lancar mengucapkan bahasa indonesia dengan 

baik dan benar, serta penggunaan bahasa Indonesia yang dicampur dengan bahasa 

daerah. Selain itu, hampir dari setengah penduduknya berada di perantauan, masyarakat 

tersebut berada di luar kota dan di luar negeri.  

Era globalisasi pada masa sekarang ini menyentuh semua aspek kehidupan, 

termasuk salah satunya adalah bahasa Indonesia. Masyarakat Indonesia perlu 

memperhatikan jati diri bangsa yaitu berkaitan dengan bahasa. Bahasa Indonesia 

digunakan secara luas pada lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Fungsi 

dari bahasa Indonesia adalah alat untuk menyatukan bahasa dalam berkomunikasi. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi bangsa Indonesia dengan memiliki karakteristik 

sederhana, mudah dipelajari dan tidak rumit.  

Masyarakat Songgom merupakan masyarakat yang terdapat di kabupaten 

Brebes provinsi Jawa Tengah. Kecamatan ini memiliki 10 desa, dengan memiliki jarak 

24 km dari kota Kabupaten. Sebagian besar mata pencaharian pada masyarakat ini 

adalah petani, buruh, pedagang dan TKI. Budaya pada masyarakat ini sangat kental 

dengan kehidupan nuansa islami. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Globalisasi terhadap Penggunaan 

Bahasa Indonesia bagi Masyarakat Songgom”. Hal yang diukur dalam penelitian adalah 

pengaruh globalisasi dalam penggunaan bahasa Indonesia pada masyarakat di desa 

Dukuhmaja kecamatan Songgom. Batasan masalah yang ditujukan untuk masyarakat 

yang berumur 7-12 tahun di desa Dukuhmaja kecamatan Songgom kabupaten Brebes.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah pengaruh globalisasi dalam 

penggunaan bahasa Indonesia pada masyarakat di desa Dukuhmaja kecamatan 

Songgom?. Batasan masalah yang ditujukan untuk masyarakat yang berumur 7-12 

tahun di desa Dukuhmaja kecamatan Songgom kabupaten Brebes. 

 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 

globalisasi dalam penggunaan bahasa Indonesia pada masyarakat di desa Dukuhmaja 

Kecamatan Songgom. 

 

D. Manfaat 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang globalisasi dalam penggunaan bahasa Indonesia pada masyarakat. 

Selain itu, Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah masyarakat mampu 

mengimplementasikan penggunaan Bahasa Indonesia dalam masyarakat dalam cakupan 

global. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Globalisasi 

Selo Soemardjan menyatakan bahwa globalisasi merupakan suatu proses 

terbentuknya sistem organisasi dan komunikasi antar masyarakat di seluruh dunia untuk 

mengikuti sistem dan kaidahkaidah tertentu yang sama. Organisasi dan komunikasi 

tersebut dapat dikembangkan dalam masyarakat. Globalisasi juga ditandai dengan 

adanya inovasi di bidang komunikasi. Cochrane dan Pain menyatakan bahwa 

globalisasi dipengaruhi oleh 3 pelaku utama yaitu para globalis, tradisionalis dan 

transformalis.  

Para globalis percaya bahwa globalisasi merupakan suatu kenyataan yang 

mengandung konsekuensi nyata terhadap bagaimana orang dan lembaga di seluruh 

dunia berjalan. Para tradisionalis tidak percaya bahwa globalisasi sedang terjadi dan 

menganggapnya sebagai mitos atau sesuatu yang dilebih-lebihkan. Berbeda juga 

menurut para transformalis percaya bahwa globalisasi tengah berlangsung, namun 

pengaruh globalisasi terlalu dilebihlebihkan. Globalisasi merupakan proses penyebaran 

kebiasaan-kebiasaan mendunia, yang pada prinsipnya mengacu pada perkembangan 

cepat dalam teknologi komunikasi dan informasi. Hal ini dapat menghubungkan 

tempat-tempat yang jauh menjadi dekat dan dapat membawa pengaruh terhadap 

pergesekan nilai maupun pertukaran budaya baik disengaja maupun tidak disengaja.  

Globalisasi dapat memberikan pengaruh kepada sikap dan perilakuan manusia 

dalam suatu bangsa. Teori globalisasi, antara lain dapat dikelompokkan menjadi 

globalis, tradisionalis, dan transformalis. Hal-hal yang menjadi ciri dari globalisasi 

adalah adanya perubahan dalam konsep jarak dan waktu, adanya saling ketergantungan 

dalam bidang ekonomi dan perdagangan, adanya peningkatan interaksi kultural dan 

meningkatnya masalah bersama.  

Globalisasi mempunyai beberapa ciri, antara lain: 1) perubahan dalam konsep 

jarak, ruang dan waktu. Informasi dari belahan dunia dapat dengan mudah diterima 

oleh seseorang. Adanya transportasi yang menjadikan jarak dapat ditempuh dengan 

waktu beberapa jam. 2) adanya saling ketergantungan dalam bidang ekonomi dan 

perdagangan. Pertumbuhan perdagangan internasional menaungi perdagangan dunia. 3) 

adanya peningkatan interaksi kultural. Seseorang mendapat pengetahuan baru dan lebih 
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mengenal keanekaragaman yang ada di dunia luar. dan 4) meningkatnya masalah 

bersama. Masalah yang timbul dalam suatu negara menjadi perhatian dunia 

internasional.  

Penyebab dan pendorong terjadinya globalisasi, antara lain; perkembangan 

teknologi dan informasi, banyaknya kerjasama internasional, kemudahan transportasi 

dan ekonomi terbuka. Dampak positif globalisasi adalah kemudahan memperoleh 

informasi, kehidupan sosial ekonomi yang meningkat dan kemajuan dalam bidang 

teknologi, komunikasi, transportasi dan informasi yang memudahkan manusia. Dampak 

negatif globalisasi adalah gampangnya budaya barat masuk dan mempengaruhi nilai-

nilai budaya lokal, dan lunturnya nilai-nilai kebudayaa, selain itu rusaknya lingkungan 

dan meningkatnya polusi udara.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa globalisasi merupakan 

era dimana kemajuan ilmu pengetahuan, tekonologi dan alat transportasi yang 

mendorong kehidupan manusia menjadi tanpa batasan dalam berkomunikasi di 

kehidupan sehari-hari. Indikator globalisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Kemajuan arus informasi global melalui perkembangan IPTEK. 2) Jaringan 

komunikasi lebih cepat dan dinamis. 3) Perubahan nilai-nilai pada masyarakat. 

 

B. Bahasa Indonesia 

 

Bahasa menunjukan jati diri seseorang, yang akan menampak watak, pola, 

perilaku, kebiasaan atau kecerdasan seseorang. Bahasa yang digunakan, katakata yang 

dipilih, dan tekanan atau intonasi yang diucapkan dapat memberikan siapa 

sesungguhnya yang berbicara. Bahasa merupakan awal dari semangat untuk 

mewujudkan kemerdekaan republik Indonesia. Ikrar itu telah meluruh segala 

perbedaan: suku, agama, ras, dan golongan, serta menyatukan bangsa ini dalam 

Sumpah Setia dan Sumpah Pemuda. 

Nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang tercermin dalam Bahasa Indonesia telah 

banyak dilupakan. Padahal Bahasa Indonesia dilahirkan dengan pengorbanan keringat, 

air mata, harta, darah, dan nyawa[5]. Bahasa Indonesia bagi bangsa kita bukanlah 

sekedar alat komunikasi tanpa jiwa. Bahasa Indonesia sesungguhnya adalah Bahasa 

perjuangan yang mampu melucutkan nasionalisme dan memberi semangat untuk 

pantang menyerah dan terus berjuang meskipun dengan resiko nyawa.  
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Semangat sumpah pemuda yang diikrarkan oleh pada tanggal 28 Oktober 1928, 

adalah salah satu penyemangat para pejuang bangsa ini untuk merebut bumi pertiwi. 

Sumpah pemuda yang berisi ikrar untuk menjadi satu dalam tanah air, bangsa, dan 

Bahasa merupakan awal dari semangat untuk mewujudkan kemerdekaan republik 

Indonesia. Ikrar itu telah meluruh segala perbedaan: suku, agama, ras, dan golongan, 

serta menyatukan bangsa ini dalam Sumpah Setia, Sumpah Pemuda. Ikrar untuk 

menjunjung tinggi Bahasa persatuan, Bahasa Indonesia. merupakan janji suci yang 

ironisnya saat ini telah banyak dilupakan oleh bangsa ini, terutama genersi muda ini.  

Kesadaran berbahasa generasi muda ini baru sebatas gaul dalam sms, chatting, 

whatsapp dan facebook. Sementara nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang tercermin 

dalam Bahasa Indonesia telah banyak dilupakan. Padahal Bahasa Indonesia dilahirkan 

dengan pengorbanan keringat, air mata, harta, darah, bahkan nyawa. Dampak positif 

dalam perkembangan bahasa Indonesia, antara lain: 1) bahasa Indonesia mulai dikenal 

oleh dunia internasional, 2) meningkatnya pengetahuan masyarakat internasional 

tentang bahasa Indonesia, 3) meningkatnya terjemahan buku-buku ke dalam bahasa 

Indonesia, dan 4) pengaruh global teknologi akan memperkaya kosakata bahasa 

Indonesia.  

Sedangkan menurut Nurhaidah Dampak positif dari globalisasi adalah terjadinya 

perubahan tata nilai dansikap, berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat 

kehidupan yang lebih baik. Dampak negatif dalam perkembangan bahasa Indonesia, 

antara lain: 1) masyarakat Indonesia tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar, 2) berkurangnya minat generasi muda untuk mempelajari bahasa Indonesia, 

3) ercampurnya bahasa Indonesia dengan bahasa-bahasa asing, 4) emperkaya kosakata 

bahasa Indonesia, dan 5) hilangnya budaya tradisional. Sedangkan menurut Nurdairah, 

dampak negatif dari globalisasi adalah, pola hidup konsumtif, sikap individualistik, 

gaya hidup kebarat-baratan dan kesenjangan sosial. Indikator dari penggunaan bahasa 

Indonesia, sebagai berikut. 1) Penggunaan kaidah tata bahasa normatif. 2) Penggunaan 

kata baku. 3) Penggunaan lafal baku dalam ragam lisan. 4) Penggunaan kalimat secara 

efektif. 
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C. Pengaruh Globalisasi terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia 

 

Globalisasi dan reformasi memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam 

segala aspek kehidupan, termasuk di dalamnya persoalan bahasa Indonesia sebagai jati 

diri bangsa. Fungsi bahasa Indonesia adalah sebagai alat pemersatu bangsa dapat 

dilakukan melalui jalur lembaga pendidikan [6]. Lembaga pendidikan tersebut dapat 

dilakukan pada jalur fornal, non-formal mapun informal. Perkembangan globalisasi 

mempermudah para remaja menemukan jati diri, akan tetapi banyak dari para remaja 

tidak memanfaatkan perkembangan globalisasi secara bijak.  

Hal ini terlihat pada perilaku keagamaan remaja yang semula terkontrol dan 

terkondisikan secara baik mulai memperlihatkan perubahan secara cepat [7]. Berkaitan 

dengan hal tersebut, berarti globalisasi dapat memberikan pengaruh terhadap 

kepribadian seseorang. Perkembangangan globalisasi ini dapat memberikan dampak 

positif dan negatif bagi masyarakat. Dampak positif dari globalisasi adalah terjadinya 

perubahan tata nilai dan sikap, berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat 

kehidupan yang lebih baik[1].  

Selain itu, Penggunaan bahasa Indonesia secara lisan yang baik dan benar bagi 

kalangan mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sorong dapat 

meningkatkan kompetensi pendidik dan mahasiswa terutama dalam penggunaan aspek 

kebahasaan dan aspek nonkebahasaan [8]. Dampak negatif dari globalisasi adalah, pola 

hidup konsumtif, sikap individualistik, gaya hidup kebarat-baratan serta kesenjangan 

sosial Globalisasi menimbulkan berbagai masalah dalam bidang kebudayaan, seperti; 

hilangnya budaya asli suatu daerah atau suatu negara, terjadinya erosi nilai-nilai 

budaya, menurunnya rasa nasionalisme dan patriotisme, hilangnya sifat kekeluargaan 

dan gotong royong, kehilangan kepercayaan diri, serta gaya hidup yang tidak sesuai 

dengan adat budaya. Jadi, Globalisasi ini dapat memberikan dampak bagi masyarakat 

yang ada di sekitarnya [9]. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Pendekatan yang digunakan 

oleh peneliti adalah kuantitatif deskriptif. Hal ini disebabkan dalam penelitian tidak 

dibuat perlakuan atau manipulasi terhadap variable penelitian, melainkan hanya 

mengungkap fakta-fakta yang ada berdasarkan pengukuran gejala yang telah terjadi 

pada diri responden sebelum penelitian ini dilakukan. Variabel dalam penelitian ini 

terdapat variabel bebas yaitu globalisasi (X) dan variabel terikat yaitu penggunaaan 

bahasa Indonesia (Y). 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah masyarakat yang berumur 7-12 tahun. Penelitian ini 

dilakukan di desa Dukuhmaja kecamatan Songgom. Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Agustus - Oktober 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat 

yang berumur 7-12 tahun, sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. 

Teknik pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan cara random sampling. Teknik 

analisis data menggunakan uji-t, dimana hal ini untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh dari setiap variabel. Uji prasyarat hipotesis dilakukan dengan mengukur uji 

normalitas dan uji linearitas. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Variabel dalam penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu globalisasi (X) dan 

variabel terikat yaitu penggunaaan bahasa Indonesia (Y). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan angket, dokumentasi dan observasi.  

1. Angket 

Angket diberikan kepada responden untuk mencari data terkait dengan penggunaan 

bahasa Indonesia. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi untuk mendapatkan data sekunder kegiatan masyarakat di desa 

Dukuhmaja. 

3. Observasi 
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Observasi dilakukan untuk mengamati keadaan masyarakat terkait pengaruh 

globalisasi terhadap penggunaan bahasa Indonesia.   

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan uji-t, dimana hal ini untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh dari setiap variabel. Uji prasyarat hipotesis dilakukan dengan mengukur 

uji normalitas dan uji linearitas. 

E. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa analisis 

statistik. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif atau data yang dikuantitatifkan 

atau data berupa bilangan. Untuk mengetahui pengaruh globalisasi terhadap 

penggunaan Bahasa Indonesia bagi masyarakat, maka dapat dianalisis dengan 

menggunakan pengujian hipotesis asosiatif interaktif (saling memengaruhi) dengan uji-

t. Hal tersebut dikarenakan dalam penelitian akan memprediksikan seberapa jauh 

perubahan nilai variabel dependen, apabila nilai variabel independen dimanipulasi atau 

dirubah nilainya.  

Asumsi yang digunakan untuk pemakaian teknik analisis regresi data haruslah 

berdistribusi normal, homogen, membentuk garis linier, dan multi-kolinier. Untuk itu 

diperlukan uji prasyarat statistik yang mendukung yaitu uji normalistas danuji 

linieriitas.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi tersebut 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 

adalah memiliki data berdistribusi normal atau mendekati normal. Jadi uji normalitas 

dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data masing-masing 

variabel globalisasi , penggunaan Bahasa Indonesia . Pengujian normalitas 

data dilakukan melalui program SPSS. Hasil uji normalitas data dapat dilihat melalui 

grafik normal P-P plot dengan dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2016:156) 

sebagai berikut:  

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, menunjukkan pola distribusi normal, maka data memenuhi asumsi 

normalitas.  
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b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal 

tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka data tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas sebagai prediktor 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak dengan variabel terikat. Hasil yang 

diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknik analisis uji t yang digunakan. 

Apabila hasil uji linieritas merupakan data linier, maka digunakan regresi linier dan 

sebaliknya jika uji linieritas menggunakan data tidak linier, maka analisis regresi yang 

digunakan non-linier (Ghozali, 2013: 166). Pengujian menggunakan IBM SPSS 

Statistic 21 untuk Test for Linierity yaitu dengan menggunakan teknik grafik Scatter-

plot. Hubungan linier antar variabel independent dengan variabel dependent dapat 

bersifat positif atau negatif. Hubungan positif disebut juga hubungan searah. Hubungan 

positif antar variabel bermakna bahwa jika variabel independent mengalami 

peningkatan maka variabel dependent juga akan mengalami peningkatan. Sementara, 

hubungan negatif disebut dengan hubungan tidak searah. Hubungan negatif antar 

variabel memiliki arti bahwa jika variabel independent mengalami peningkatan maka 

variabel dependent akan mengalami penurunan. Atau sebaliknya jika variabel 

independent mengalami penurunan maka variabel dependent akan mengalami 

peningkatan. 

 

3. Uji-t Parsial 

Uji pengaruh globalisasi terhadap pengguanan Bahasa Indonesia masyarakat, 

dengan menggunakan t-test satu sampel, dengan rumus:  

 n

s

X
t 0−=

 

Keterangan :  

t : skor t yang dihitung  

µ0 : rata-rata batas penggunaan Bahasa Indonesia 

X  : rata-rata penggunaan Bahasa Indonesia  

s : simpangan baku  
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n  : banyaknya siswa 

Hipotesis statistik 

Ho : µ  ≤ µ0 (Terdapat perbedaan rata-rata globalisasi terhadap penggunaan Bahasa 

Indonesia). 

Ha : µ > µ0 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata globalisasi terhadap penggunaan 

Bahasa Indonesia). 

Parameter uji : 

Jika t tabel > t hitung maka Ho diterima, dan Ha di tolak 

Jika t tabel < t hitung maka Ho ditolak, dan Ha diterima 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Deskripsi penelitian menunjukkan bahwa indikator X mencapai kategori sangat baik, 

yakni dengan skor 291 atau 72,75%. Sedangkan pada indikator Y mencapai kategori 

baik, yakni dengan skor 290 atau 72,50%. X merupakan variabel globalisasi dan Y 

merupakan variabel penggunaan bahasa Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa 

masyarakat yang berumur 7-12 tahun di kecamatan Songgom memahami dengan adanya 

dampak dari globalisasi. Perkembangan dan dampak dari adanya globalisasi tergantung 

dari tanggapan masyarakat tersebut. Pemakaian bahasa Indonesia dengan kaidah yang 

baik dan benar dapat dimulai dari diri sendiri dan perlu didukung dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, meliputi; 

kemampuan menulis, membaca, menyimak dan berbicara. Selain itu, anak dapat 

memperoleh informasi yang belum diketahui.  

 Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikasi variabel penggunaan 

bahasa indonesia adalah 0,631 yang menunjukkan bahwa nilai penggunaan bahasa 

indonesia > 0,05. Jadi, data tersebut berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh globalisasi terhadap 

penggunaan Bahasa Indonesia. Hal ini ditujukan dengan adanya thitung> ttabel 

(6,675>2,10092) dan taraf signifikansi alpha 0.000. 

 

B. Pembahasan 

 Adanya perkembangan teknologi  komunikasi  dan  informasi  di  era  globalisasi,  

tidak bisa dijadikan alasan untuk tidak mempelajari dan menggunakan bahasa Indoensia 

yang baik dan  benar  di  kehidupan  sehari-hari.  Dengan berkembangnya  teknologi  

komunikasi  dan informasi secara pesat seharusnya kita bisa memanfaatkannya dengan 

baik, bukannya terbawa oleh arus globalisasi. Maka dari itu, dalam berbahasa nasional 

diperlukan adanya kedisiplinan seperti, mematuhi  kaidah  dan  aturan  bahasa  Indonesia  

yang  baik.   

 Dengan  adanya  displin berbahasa  Indonesia  juga  dapat  membantu  Indonesia  

mempertahankan  bahasa  Indonesia sebagai identitas nasional dan bahasa pemersatu, 

serta mempertahankan pengaruh unsur asing yang dapat mempengaruhi bahasa nasional. 
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Selain   adanya   disiplin   berbahasa   Indonesia,  adanya   kesadaran   masyrakat   dan 

pemerintah,  serta  generasi  milenial  dan  zilenial  sebagai  generasi  penerus  bangsa  

merupakan salah satu aspek penting dalam mempertahankan eksistensi penggunaan 

bahasa Indonesia pada era  globalisasi  4.0.   

 Kini  adanya  Pusat  Pengembangan  Bahasa  merupakan  bentuk  dukungan 

pemerintah untuk mempertahankan eksistensi penggunaan bahasa Indonesia. Namun di 

tengah era globalisasi 4.0 yang memiliki cepatnya perkembangan teknologi komunikasi 

dan informasi, kita   dapat   memanfaatkan   media   sosial   yang   merupakan   salah   

satu   produk   teknologi komunikasi dan informasi.Hal  ini  dapat  dilakukan  dengan  

membuat  konten  terkait  kebudayaan  dan  bahasa Indonesia  sebagai  bahasa  nasional  

di  media  sosial.  Dengan memperkenalkan kebudayaan Indonesia  yang  

beranekaragam,  dapat  digunakan  untuk  menarik  perhatian  masyarakat  dunia untuk  

mempelajari  bahasa  Indonesia.  Bahkan  warga  negara  asing  yang  bisa  berbahasa 

Indonesia,   memanfaatkanya   untuk   mencari   nafkah   dan   strategi marketing 

dikarenakan tingginya konsumtivitas masyarakat Indonesia. Maka dari itu kita para 

generasi milenial dan zilenial harus bisa terus meningkatkan bahasa Indonesia hingga 

kanca dunia internasional. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengaruh globalisasi terhadap penggunaan Bahasa Indonesia. Hal ini ditujukan 

dengan adanya thitung> ttabel (6,675>2,10092). Jadi, dapat disimpulkan pengaruh 

globalisasi cepat berkembang di masyarakat tanpa disadari melalui penggunaan bahasa 

Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut perlu adanya pengawasan orang tua terhadap 

pola asuh anak tekait perkembangan zaman di era globalisasi dan perlu adanya 

penerapan sikap disiplin dalam penggunaan bahasa Indonesia. 

 

B. Saran 

Dengan cepatnya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi di era 

globalisasi para generasi milenial dan zilenial sebagai generasi penerus bangsa harus  

bisa  memanfaatkannya  bukannya  malah  terlena.  Dengan  memanfaatkan  media  

sosial yang  merupakan  produk  teknologi  komunikasi  dan  informasi,  kita  dapat  

meningkatkan eksistensi dan  meningkatkanbahasa  Indonesia  hingga  kanca  dunia  

internasional.  Dengan meningkatkan  kesadaran  masyarakat,  serta  generasi  milenial  

dan  zilenial  dalam  disiplin menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah 

dan aturan yang benar. Serta membuat kegiatan di Pusat Pengembangan  Bahasa yang 

menarik bagi generasi milenial dan zilenial. Selain itu, memanfaatkan platform media 

sosial, dengan membuat konten menarik  seputar  keanekaragaman  budaya  Indonesia  

yang  dapat  menarik  warganegara  asing untuk mempelajari bahasa Indonesia. Selain 

itu, munculnya tren-tren bahasa atau slangdapat disesuaikan dengan kaidah berbahasa 

Indonesia, yang sesuai dengan identitas bangsa Indonesia tanpa adanya campuran atau 

pengaruh unsur asing. 
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Yth.  

Kepala Desa Dukuhmaja 
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Dengan Hormat, 

 

Berkaitan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi Universitas Muhadi Setiabudi dalam 

bidang penelitian, atas nama dosen berikut, 

 

No Nama NIDN/ NIM Fakultas/ Prodi Keterangan 

1 Laelia Nurpratiwiningsih, M. Pd 0629078202 FKIP/ PGSD Ketua 

2 Moh. Jauharul Maknun  0616002200 FKIP/ PGSD Anggota  

 

Judul Penelitian  : Pengaruh Globalisasi Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia  

Tanggal  :  Agustus - Oktober  2019 

 

Memohon izin agar dosen yang bersangkutan dapat melaksanakan penelitian yang Bapak/ Ibu 

pimpin sebagai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

 

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan 

terimakasih. 
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Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Muhadi 
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No Nama NIDN/ NIM Fakultas/ Prodi Keterangan 

1 Laelia Nurpratiwiningsih, M. Pd 0629078202 FKIP/ PGSD Ketua 

2 Moh. Jauharul Maknun  0616002200 FKIP/ PGSD Anggota  
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Tanggal  :  Agustus - Oktober  2019 

 

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. 

 

       Brebes, 15 September 2019 
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Rancangan Anggaran Belanja Penelitian 

“Pengaruh Globalisasi Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia” 

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Harga 

Peralatan 

Penunjang 

A. Transportasi 

1 Transportasi 1 Pembelian ATK 2 100.000 200.000 

2 Transportasi 2 Penyusunan laporan 3 100.000 300.000 

3 Transportasi 3 Perjalanan menuju 

lokasi penelitian 

5 200.000 1.000.000 

B. Bahan Habis Pakai 

1 Bahan 1  Kertas A4 2 rim 3 55.000 165.000 

2 Bahan 2 Kertas foto  4 30.000 120.000 

3 Bahan 3 Lakban Hitam 3 20.000 60.000 

4 Bahan 4 Snack  60 15.000 900.000 

5 Bahan 5 Tinta Printer Hitam 1 80.000 80.000 

6 Bahan 6 Tinta Printer Warna 1 110.000 110.000 

7 Bahan 7 Pulpen 5 10.000 50.000 

8 Bahan 8 Penjilidan Soft Cover 3 25.000 75.000 

9  Bahan 9 Cetak Dokumentasi 1 50.000 50.000 

10 Bahan 10 Spidol Snowman 1 70.000 70.000 

11 Bahan 11 Isi Stepler  1 30.000 30.000 

12 Bahan 12 Kertas HVS 2 47.000 94.000 

13 Bahan 13 Stopmap plastik 6 4.000 24.000 

14 Bahan 14 Kertas cover 8 2.500 20.000 

15 Bahan 15 CD RW 3 7.000 21.000 

16 Bahan 16 Cashing CD 3 4.000 12.000 

17 Bahan 17 Penjilidan hard cover 2 30.000 60.000 

18 Bahan 18 Materai 6000 4 6.000 24.000 

19 Bahan 19 Kuota Internet 3 250.000 1.250.000 

20 Bahan 20 Makan Siang 13 50.000 650.000 

C. Lain-Lain 

1 FC  Fotocopy 1 90.000 90.000 

2 Konsumsi Snack 1 245.000 245.000 

Total Anggaran 5.500.000 
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